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ABSTRAK

Kori Nadilla, NPM 2102070003, “Pengatuh Media Canva Terhadap Minat
Belajar Siswa di SMK Negeri 6 Medan”.

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui pengaruh media canva terhadap
minat belajar siswa di smk negeri 6 medan. Penelitian ini menggunakan pendekatan
kuantitatif deskriptif karena objek yang akan teliti diwujudkan dalam bentuk angka
dan analisis berdasarkan analisis statistik. Sampel dalam penelitian ini sebanyak 72
orang siswa Smk Negeri 6 Medan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh media canva terhadap minat belajar siswa di smk negeri 6 medan, hal
tersebut dapat ditunjukan dari diperolehnya nilai Fhitung 66,810 dengan tingkat
signifikan sebesar 0’000 < 0,005. Maka dapat dikatakan bahwa adanya pengaruh
variabel Media Canva (X) dengan variabel Minat Belajar (Y). Sedangkan dari hasil
uji koefisien determinasi diperoleh dari pengolahan data tersebut bahwa, nilai
koefisien (R Square) sebesar 0,488 atau 48,8% dipengaruhi oleh minat belajar
siswa dan signifikan terhadap media canva, sedangkan sisanya 51,2% dipengaruhi
oleh variabel lain yang tidak diteliti

Kata Kunci : Media Canva, Minat Belajar
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dunia tengah memsuki era revolusi industri 4.0 dimana teknologi telah

menjadi basis dalam kehidupan manusia. Kemajuan teknologi yang mendunia telah

mempengaruhi aspek dalam dunia pendidikan (Darwis et al., 2024). Media

pembelajaran yang umum digunakan dalam proses pembelajaran adalah media

berbasis powerpoint dan media konvensional berupa papan tulis, Lembar Kerja

Siswa (LKS) dan buku paket sehingga membuat siswa menjadi cepat bosan dalam

mengikuti pembelajaran dan media yang digunakan oleh guru terlihat monoton

(Darwis et al., 2024). Dengan menggunakan media pembelajaran yang

konvensional dapat mempengaruhi hasil belajar kognitif siswa. Pengembangan

media dilindasi persepsi bahwa pembelajaran akan berlangsung baik,efektif dan

menyenangkan jika didukung oleh media pembelajaran yang dapat marik minat

dan perhatian siswa. Penggunaan media pembelajaran yang berorieantasi pada

pembelajaran akan sangat meningkatkan kemampuan dalam proses pembelajaran,

dan pada saat yang sama memberi informasi dan konten pembelajaran. Selain

menginspirasi motivasi dan minat belajar siswa, media pembelajaran juga dapat

membantu siswa dalam meningkatkan pemahaman mereka, menyampaikan teori

secara menarik (Darwis et al., 2024) Oleh sebab itu, penulis menerapkan aplikasi

Canva sebagai media pembelajaran yang efekif dalam proses mengajar. Efektivitas

merupakan sebagai pengukuran tingkat keberhasilan dalam pencapaian tujuan yang
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telah diukur dengan kuantitas, kualitas dan waktu sesuai yang telah ditentukan

(Darwis et al., 2024).

Canva adalah satu diantara banyaknya aplikasi yang dapat digunakan guru

dalam membuat desain media pembelajaran. Canva merupakan aplikasi desain

secara online, yang menyediakan beragam desain grafis dan tamplate yang terdiri

dari; presentasi, poster, pamflet grafik, spanduk, logo, membuat cover, membuat

video visual,membuat cv,membuat lamaran kerja dan lain sebagainya (Tri

Wulandari & Adam Mudinillah, 2022). Canva sangat mempermudah guru-guru

dalam mendesain media pemebelajaran, canva mempermudah guru dan peserta

didik dalam melaksanakan proses belajar mengajar berbasis teknologi,

keterampilan, kreativitas, dan manfaat lainnya, hal ini dikarenakan hasil desain

dengan menggunakan canva mampu meningkatkan motivasi belajar siswa dan

semangat siswa dengan penyajian bahan ajar dan materi yang menarik dan mudah

dipahami. Menurut (Tri Wulandari & Adam Mudinillah, 2022) menyatakan bahwa

pemanfaatan canva dalam pembuatan media pembelajaran dan bahan ajar memiliki

banyak kelebihan yaitu: dengan menggunakan canva kita dapat membmuat

berbagai jenis desain yang dilengkapi dengan beragam fitur animasi, template

desain serta penomoran halaman yang dapat mendorong kreativitas serta efesien

waktu yang baik guru maupun peserta didik dalam kegiatan mendesain media yang

kreatif dan menarik yang dapat digunakan sebagai bahan presentasi, berupa slide,

mind mapping dan poster. Hal ini dikarenakan adanya banyyak fitur yang telah

tersedia, seperti membuat ‘drag and drop’ yang mempermudah pengguna dalam

mengaplikasikannya, bahkan siswa dapat berkolaborasi dalam proses mendesain
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sehingga siswa dapat mengerjakan secara berkelompok, aplikasi canva memiliki

kelebihan, yakni sebagai berikut:

1. Tersedi beragam desain yang menarik

2. Meningkatkan kreativitas guru dan peserta didik dalam membuat media

pemebelajaran dengan memanfaatkan beragam fitur yang tersedia.

3. Sangat menghemat waktu dan praktis dalam mendesain media pembelajaran

4. Kegiatan mendesain dapat dilakukan dengan menggunakan laptop dan

handphone

Meskipun ada banyak aplikasi lain yang tersedia, namun aplikasi canva

paling banyak diminati dari segala usia karena kemudahannya dalam

penggunaannya.Terkait dengan hal tersebut, Sekolah SMK Negeri 6 Medan adalah

salah satu sekolah yang telah menggunakan media canva dalam pembelajan. SMK

Negeri 6 Medan dipilih sebagai lokasi penelitian karena ketersediaan sumber daya

dan infrasturuk yang memadai. Terdapat banyak penelitian yang mendukung

pengunaan media pembelajaran canva dalam meningkatkan minat belajar, namun

penelitian yang secara khusus membahas mengenai efektivitas media canva dalam

meningkatkan minat belajar siswa pada mata pelajaran akuntantasi dasar masih

terbatas. Oleh karena itu, Oleh karena itu, penelitian ini betujuan untuk menambah

pengetahuan serta memperkaya literatur penelitian tentang efektivitas media

pembelajaran khususnya canva dalam konteks mata pelajaran Akuntansi dasar.

Serta kurikulum yang diterapkan di sekolah ini mencakup penggunaan media

pembelajran yang inovatif, sehingga menjadi tempat penelitian yang ideal untuk
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menguji efektivitas dari media pembelajaran canva dalam meningkatkan minat

belajar.

Bersdasarkan observasi yang dilakukan pada tanggal 01 Februari 2025 di

SMK Negeri 6 Medan, peniliti langsung membagikan angket kepada siswa kelas

XI akuntansi yang berjumlah 72 siswa, melalui angket yang sudah dibagikan

kepada siswa menunjukan bahwan 48,61% siswa lebih tertarik dan semangat untuk

belajar dengan menggunakan media canva, selain itu sebesar 51,38% siswa kurang

tertarik belajar menggunakan media pembelajaran canva. Dan dari hasil tersebut

bahwa sebagian siswa masih banyak yang belum tertarik belajar dengan

menggunakan media canva.

Dari latar belakang diatas, hal ini yangmendorong peneliti untuk melakukan

penelitian dan menuangkannya dalam sebuah skripsi dengan judul “ Pengaruh

Media Canva Terhadap Minat Belajar Siswa di SMK Negeri 6 Medan”.

1.2 Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas,beberapa masalah dapat diidentifikasikan

dalam penelitian ini. Identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Rendahnya minat belajar siswa di kelas

2. Kurangnya pemanfaatan media digital dalam pembelajaran Potensi media

canva sebagai solusi dalam pembelajaran
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1.3 Batasan Masalah

Dalam penelitian ini, peneliti melakukan penelitian dengan membatasi

objek penelitian yaitu pada kelas XI Akuntansi SMK Negeri 6 Medan.

1.4 Rumusan Masalah

Berdasarkan masalah diatas adapun rumusan masalah dalam penelitian ini

yaitu

1. Bagaimana media canva dapat meningkatkan minat belajar pada siswa kelas XI

SMK Negeri 6 Medan.

2. Seberapa besar pengaruh media canva terhadap minat belajar pada siswa di

kelas XI SMK Negeri 6 Medan.

1.5 Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui adakah pengaruh penggunaan media pembelajaran canva

terhadap minat belajar pada siswa di SMK Negeri 6 Medan.

2. Untuk mengetahui seberapa besar pengaruh media pembelajar media canva

dalam meningkatkan minat belajar siswa dikelas XI SMK Negeri 6 Medan.

1.6 Manfaat Penelitian

1. Manfaat secara teoritis

Penelitian ini diharapkan menjadi referensi untuk memberikan gambaran

mengenai pengaruh media canva terhadap minat belajar siswa dan sebagai
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bahan bacaan penggunaan media pembelajaran canva khususnya bagi peneliti

dan dunia pendidikan pada umumnya.

2. Manfaat secara praktis

a. Bagi guru

Hasil penelitian ini diharapkan dapat membantu dalam pengembangan

strategi pengajar khususnya dalam lingkungan pembelajaran digital dengan

menggunakan aplikasi canva. Dengan adanya aplikasi canva mampu

menciptakan pengalaman belajar yang menarik dan menyenangkan

sehingga dapat tercapainya tujuan pembelajaran yang lebih efektif.

b. Bagi siswa

Dari hasil peneliitian ini diharapkan dengan menggunakan media

pembelajran canva ini, siswa dapat merasakan secara langsung bagaimana

teknologi terutama gadget dapat digunakan dalam lingkungan pendidikan,

sehingga mereka tetap terlibat dan membuat pembelajaran menjadi lebih

menyenangkan. Hal ini juga diharapkan dapat meningkatkan kemampuan

siswa untuk terlibat dalam pembelajaran aktif di masa depan.

c. Bagi peneliti selanjutnya

Penelitian iini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam literatur

akademis dan temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber

serta dan saran bagi peniliti selanjutnya.
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BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Kerangka Teoritis

a. Pengertian Efektivitas

Efektivitas berasal dari kata efektif yang berarti dapat membawa hasil.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, efektif berarti yang pertama ada efeknya

(akibatnya, pengaruhnya, kesannya). Kurniawan menjelaskan efektivitas adalah

kemampuan melaksanakan tugas, fungsi (operasi kegiatan program atau misi) dari

pada organisasi atau sejenisnya yang tidak adanya tekanan atau pakasaan antara

pelaksanaaanya. Pengertian tersebut mengartikan bahwa efektivitas ialah tahap

tercapainya keberhasilan dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. Efektivitas

selalu terkait oleh hubungan antara hasil yang diharapkan dengan hasil yang dicapai

(Lutfi & Afroni, 2021)

Pendapat lain dari susanto, yang memberikan definisi tentang efektivitas

merupakan daya pesan untuk mempengaruhi atau tingkat kemampuan pesan-pesan

untuk mempengaruhinya. Dari itu dapat disimpulkan efektivitas adalah

kemampuan untuk menghasilkan sesuatu guna tercapainya tujuan atau penilaian

yang memusatkan perhatian terhadap hasil dan tujuan yang akan dicapai (Lutfi &

Afroni, 2021)

Efektivitas atau keefektifan dalam KBBI berarti keadaan berpengaruh, hal

berkesan, keberhasilan tentang usaha atau tindakkan. Efektivitas merupakan

hubungan antara keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti

7
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dicapai, semakin besar kontribusinya dari pada keluaran yang dihasilkan terhadap

nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dari itu dapat dikatakan efektif dan efsien.

Efektivitas adalah penilaian yang dibuat sehubungan dengan prestasi individu,

kelompok, dan organisasi. Semakin dekat prestasi merekan terhadap prestasi yang

diharapkan maka dinilai semakin efektif (Azhar et al., 2022).

Menurut (Azhar et al., 2022) Efektivitas pembelajaran adalah proses belajar

mengajar yang dilakukan guru untuk mengubah kemampuan dan persepsi dari

siswa yang sulit memperlajari dan memahami sesuatu menjadi mudah mempelajari

dan memahaminya. Keefektifan program pembelajaran bukan hanya ditinjau dari

segi tingkat prestasi belajarnya saja, melainkan harus pula ditinjau dari segi proses

dan sarana penunjang Efektivitas metode pembelajran merupakan suatu ukuran

yang berhubungan dengan tingkat keberhasilan dari suatu proses pembelajaran

keefektifan dapat diukur dengan melihat minat peserta didik terhadap kegiatan

pembelajaran. Menurut (Mimi, 2020) efektivitas secara umum menunjukan sejauh

mana tercapainya suatu tujuan yang sudah ditentukan. Hal tersebut sesuai dengan

definisi efektivitas menurut Hidayat menjelaskan bahwa : “Efektivitas adalah suatu

ukuran yang menyatakan seberapa jauh target ( kuantitas, kualitas dan waktu ) yang

telah dicapai. Semakin besar prentase target yang dicapai, semakin tinggi

efektivitasnya (Azhar et al., 2022).

Menurut Engko Mulyasa (2020) memberikan definisi efektivitas sebagai

situasi adanya kesesuaian antara orang yang melakukan tugas dengan sasaran yang

dituju. Sedangkan menurut Henyat Soetopo, efektivitas adalah suatu kegiatan

sejauh mana apa yang telah direncanakan atau diinginkan dapat terlaksanakan dan
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tercapai. Dengan demikian, efektif dapat diukur dari sejumlah siswa/i yang berhasil

mencapai tujuan belajar didalam waktu yang telah ditentukan.

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti menyimpulkan bahwa efektivitas

adalah efektivitas dapat diukur berdasarkan sejauh mana tujuan yang telah

ditetapkan tercapai. Dalam konteks ini, suatu tindakan atau kebijakan dianggap

efektif apabila dapat menghasilkan sesuatu yang sesuai dengan tujuan yang telah

ditetapkan.

b. Media Canva

Media pembelajaran memiliki visualisasi dan signifikasi yang lebih

komunikatif dan dapat menarik perhatian siswa dalam belajar. Salah satu dari

banyak aplikasi oleh guru untuk membuat media pembelajaran yaitu canva. Canva

adalah aplikasi desain online yang menyediakan banyak tamplate yang dapat

digunakan untuk membuat media pembalajaran. Canva adalah media desain yang

populer dikalangan pendidikan untuk menghasilkan media pembelajaran yang

menarik dan kreatif. Adapun berbagai desain yang dapat dihasilkan, infografis,

power point, resume, pamflet, poster, dan masih banyak lagi. Canva dapat

memudahkan guru dalam merancang media pembelajaran dan juga mempermudah

proses pembelajaran berbasis keterampilan, kreativitas, dan teknologi, serta

manfaat lainnya bagi guru dan siswa. Hal ini karena canva dapat menarik minat

belajar siswa memalui penyajian media pembelajaran dan materi pembelajaran

yang menarik dan mudah untuk dipahami. Manfaat canva bagi guru dan siswa yaitu

sebagai teknologi yang memberikan kesempatan belajar kepada guru untuk

melakukan proses pembelajaran yang efektif dengan menggunakan aplikasi canva
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sebagai media pembelajaran serta guru dan siswa mendapatkan pengalaman belajar

kreatif dan lebih menyenangkan (Nurpiani et al., 2024)

Canva adalah sebuah website dan aplikasi desain grafis berbasis online,

yang berguna untuk memudahkan guru dalam membuat media pembelajaran yang

menarik. Canva memang tidak memiliki fitur yang lengkap seperti aplikasi keluaran

Adobe seperti photoshop dan Illustrator, namun Canva dapat merupakan aplikasi

yang sangat membantu dalam kesederhanaanya. Di aplikasi Canva, terdapat banyak

template siap pakai, yang dapat diedit pengguna kapan saja, tanpa perlu mendesain

terlebih dahulu. Aplikasi dapat diperoleh dengan mendownloadnya melalui google

play store, aplikasi canva ini bisa digunakan di handpnone, laptop, ipad dan maupun

di PC (Kharissidqi et al., 2022).

Seiring berjalannya waktu, ilmu pengetahuan dan teknologi yang sangat

cepat ini menuntut suatu negara untuk meningkatkan kualitas dan mutu pendidikan

agar mampu menghasilkan lulusan atau sumber daya yang mampu bersaing dengan

negara lain di dunia. Salah satunya adalah pembelajaran disekolah yang dituntut

untuk selaras dengan perkembangan teknologi. Salah satu perkembangan teknologi

yang mampu meningkatkan mutu pendidikan adalah dengan menggunakan media

pembelajaran yang menarik. Salah satu media pembelajaran yang dapat digunakan

adalah Media Canva. Media Canva dapat membantu guru dalam melakukan proses

belajar mengajar. Media Canva dapat membantu guru untuk lebih muda dalam

mengajar dan siswa lebih mudah menerima pembelajaran sehingga dapat

menimbulkan minat belajar siswa. Dengan menggunakan Media Canva dapat

membantu guru untuk mengembangkan teknik pengajaran yang baik sehingga
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materi yang disampaikan dapat dipahami dengan mudah oleh siswa. Dengan

menggunakan Media Canva maka siswa tidak akan cepat merasa jenuh

mendengarkan penjelasan materi yang disampaikan oleh guru karena materi yang

disampaikan denga menarik pada tayangan Media Canva (Rohmah & Dongoran,

2021)

Dari pengertian media canva diatas, peneliti dapat menyimpulkan bahwa

media canva adalah salah satu aplikasi yang mempermudah guru membuat media

pembelajaran yang menarik dan dapat memotivasi siswa untuk belajar. Melalui

media pembelajaran dengan menggunakan media canva dapat meningkatkan minat

siswa untuk belajar.

1. Kelebihan Media Canva

Manfaat yang dirasakan dengan menggunkan media canva menurut guru

pengampu, siswa menjadi lebih semangat dan antusias dalam pembelajaran, karena

proses pembelajaran yang menjadi lebih menyenangkan. Guru menjadi terbantu

dalam memaparkan materi dan evaluasi materi, tamplate yang disajikan dalam

canva cukup menarik dan mudah untuk dipakai. Selain itu dengan canva mendesain

tidak harus memakai laptop tapi juga bisa melalui smartphone.

2. Kekurangan Media Canva

Salah satu kekurangan dalam penggunaan media interaktif ini, adalah

penggunaan canva smartphone atau laptop harus terhubung dengan internet. Karena

koneksi internet sering mengalami trouble, dan canva tersebut harus online,
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sehingga menghambat untuk mendesain media pembelajaran dan menghambat

siswa ketika pembelajaran saat mengalami kendala terputusnya koneksi internet.

3. Aspek-aspek media canva

Dalam beberapa penelitian terdahulu telah diketahui bahwasannya

penggunaan aplikasi canva mempunyai beberapa aspek yang perlu diperhatikan,

baik itu berupa kekurangan ataupun kelebihannya. Aspek-aspek tersebutlah yang

akan sangat mempengaruhi kinerja seseorang dalam pemakaian aplikasi canva

dalam pembuatan media pembelajaran berbasis visual. Dengan diketahuinya

kekurangan dan kelebihan penggunaan aplikasi canva dalam membuat media

pembelajaran berbasis visual, maka perlu juga kita ketahui bagaimana keefektifan

saat menggunakan canva dilapanagan. (Kharissidqi et al., 2022)

4. Manfaat Menggunakan Media Canva

Pada pemanfaatan media pembelajaran menggunakan aplikasi canva ini,

menarik alasan yang hendak dibahas yaitu dampak dari kemajuan zaman di mana

teknologi dimanfaatkan untuk memudahkan perkajaan seseorang. Dalam ranah

pendidikan, siswa diarahkan untuk mempunyai penguasaan keterampilan baru

yang berkaitan dengan perkembangan teknologi dan internet serta literasi visual

siswa dalam pembelajaran. Media canva juga dapat memfasilitasi siswa untuk

mencerna serta untuk dapat memahami materi pelajaran yang absrak karena canva

dapat menampilkan keragaman animasi, audio, video, gambar, grafik dan teks serta

elemen yang menarik lainnya sesuai dengan kebutuhan tampilan yang diinginkan
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sehingga dapat membuat siswa lebih fokus dalam memperhatikan materi yang

sedang ditampilkan oleh guru dengan menggunakan tampilan yang menarik

(Miftahul Jannah et al., 2023).

5. Indikator Media Canva

Ada 3 indikator yang diukur oleh ahli media yaitu kemenarikan media,

ketahanan media, dan fisik dari media yang di kembangkan . Indikator kemenarikan

media dapat di lihat dari kejelasan warna, bentuk ukuran, kemudahan penggunaan,

serta kesesuaian dengan materi yang dipelajari. Yang kedua yaitu indikator

ketahanan media, disini validator media mengukur dengan melihat keamanan

kemudahan penggunaan, serta ketahanan bahan yang digunakan pada media yang

dikembangkan. Selanjutnya indikator penilaian kebahasaannya yaitu lugas,

komunikatif, kesesuaian dengan kaidah bahasa indonesia, dan penggunaan simbol

serta ikon (Maolida et al., 2023)

c. Minat Belajar

Minat tidak dibawa sejak lahir, melainkan diperoleh kemudian dan beriring

jalannya waktu. Minat terhadap sesuatu dipelajari dan mempengaruhi belajar

selanjutnya serta mempengaruhi minat-minat baru yang lainnya. Jadi minat

terhadap sesuatu merupakan hasil belajar dan menyokong belajar selanjutnya.

Walaupun minat terhadap sesuatu hal bukan merupakan hal yang hakiki untuk

dapat mempelajari hal tersebut, asumsi umum menyatakan bahwa minat akan

membantu seseorang mempelajarinya. Minat adalah kecenderungan yang menetap

dalam subyek untuk merasa tertarik pada bidang tertentu dan merasa senang
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berkecimpung dalam bidang itu. Sehingga minat mengandung unsur keinginan

untuk mengetahui dan mempelajari obyek yang diinginkan itu sebagai wawasan

pengetahuan bagi dirinya sendiri, orang tersebut akan melakukan tindakan yang

nyata untuk mengetahui dan mempelajari dari sesuatu yang diingkannya itu sebagai

kebutuhannya. Oleh karena itu, minat atau disebut juga keinginan seseorang

terhadap sesuatu yang dia cita-ctakan, merupakan hasil kesesuaian antar kondisi

dan situasi dengan kebutuhan yang dia harapakan (Dalimunthe, 2020).

Minat belajar merupakan adanya karakteristik seseorang berupa kekuatan

khusus yang ada pada dirinya sendiri, yang kecendrungannya atau keinginannya

sangat tinggi atau sangat suka terhadap belajar. Belajar diartikan sebagai

kerakteristik kemampuan dan pemusatan perhatian pada suatu masalah atau topik

yang dibicarakan. Minat belajar merupakan sesuatu kesukaan, kegiatan, atau

aktivitas akan mendukung kelancaran kegiatan belajar. Minat belajar adalah

keinginan siswa untuk belajar sehingga pada waktu siswa diberi pelajaran dia akan

memperhatikan dan aktif dalam berusaha untuk mengetahui dan mengerti pelajaran

atau materi yang telah disampaikan. Minat belajar itu adalah perhatian, rasa suka,

ketertarikan siswa terhadap belajar yang ditunjukkan melalui semngat dan

keantusiasan, partisipasi dan keaktifan dalam belajar. Dengan demikian dapat

disimpulkan bahwa minat belajar, adalah karakteristik kemampuan seseorang,

berupa kekuatan khusus yang terdapat didalam diri seseorang, yang

kecendrungannya atau keinginannya sangat tinggi atau sangat suka terhadap

belajar, yang termanifestasi dalam bentuk kesukaan dan keinginan, pemusat

perhatian, dan keaktifan pada kegiatan belajar (Korompot et al., 2020).
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Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non-intelektual

berperan dalam hal penumbuhan gairah, merasa semangat dan senang untuk belajar.

Motivasi belajar adalah dorongan internal dan eksternal pada siswa-siswa yang

sedang belajar untuk mengadakan perubahan tingkah laku. Maka motivasi belajar

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah faktor psikis yang mendorong siswa

untuk semangat dan merasa senang saat belajar sehingga menghasilkan perubahan

tingkah laku sebagai hasil dalam belajar (Rohmah & Dongoran, 2021)

Berdasarkan pengertian diatas, peneliti dapat menyimpulkan minat belajar

adalah karakteristik seseorang dalam menyukai dan mempunyai keinginan yang

akan dicapai. Minat belajar sangat penting karena dapat mempengaruhi dalam

proses belajar dan mempengaruhi tingkat keberhasilan dalam belajar, semakin

tinggi minat seseorang terhadap materi yang dipelajari, semakin besar

kemungkinan untuk memahami dan menguasai materi yang disampaikan tersebut

dengan baik dan benar.

1. Aspek-Aspek Minat Belajar

Minat belajar melibatkan sejumlah aspek yang bersifat kompleks dan dapat

dipengaruhi oleh berbagai faktor. Menurut Elizabeth Hurloc mengatakan bebrapa

aspek yang mencakup minat belajar siswa sebagai berikut:

a. Aspek kognitif

Aspek ini didasarkan pada pemahaman yang dimiliki seseorang tentang bidang-

bidang yang berkaitan dengan minat belajar. Konsep yang membangun aspek

kognitif didasarkan pada pengalaman dan pembelajaran dari lingkungan.
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b. Aspek Afektif

Aspek afektif merupakan suatu konsep yang mengembangkan konsep kognitif

dan dinyatakan dalam sikap terhadap kegiatan atau objek yang membangkitkan

minat belajar siswa. Aspek ini memegang peranan penting dalam memotivasi

seseorang

2. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Belajar

Minat belajar siswa dapat mempengaruhi proses pembelajaran.Berikut

merupakan contoh dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi minat belajar yaitu:

a. Faktor internal

Seperti kemampuan awal dapat mempengaruhi minat belajar siswa, siswa

yang mempunyai kemampuan awal yang baik cenderung memiliki minat yang

tinggi terhadap materi pembelajaran tersebut. Selain itu, kecerdasan emosional

seorang siswa dapat mempengaruhi minat belajar terhadap suatu materi

pembelajaran. Siswa yang memiliki minat belajar yang tinggi (Harefa et al.,

2020)Faktor internal lain yang dapat mempengaruhi minat belajar yakni persepsi

siswa. Siswa cenderung memiliki persepsi atau mengembangkan persepsinya

terhadap suatu materi pembelajaran. Persepsi demikian ternyata berpengaruh

terhdap minat belajar siswa, siswa yang mempunyai persepsi baik terhadap suatu

materi pembelajaran cenderung mempunyai rasa ingin tahu yang tinggi yang dapat

mempengaruhi minat belajarnya terhdap materi tersebut. Selain faktor itermal

dalam diri siswa, perhatian orang tua juga dapat mempengaruhi minat belajar siswa.

Orang tua yang cenderung cuek atau tidak peduli terhadap proses pembelajaran
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disekolah atau pemebelajaran materi yang telah dipelajari dapat menurunkan minat

belajar siswa dalam belajar (Harefa et al., 2020).

b. Faktor Eksternal

Faktor eksternal seperti lingkungan merupakan faktor eksternal dominan

yang dapat mempengaruhi minat belajar siswa dari lingkungan sekolah maupun

lingkungan bermasyarakat. Lingkungan yang kurang baik anak bisa menjadi kurang

berminat untuk belajar.

1. Sekolah

Pembelajaran yang efekif memerlukan integrasi pengetahuan dan pengalaman

dikelas. Guru memberikan ilmu dengan tetap memperhatikan kebutuhan siswa.

Hal ini menciptakan situasi dimana anak bisa bersenang-senang dan tidak

mudah bosan saat belajar

2. Dukungan Keluarga

Semangat seorang anak dalam belajar sangat dipengaruhi oleh keluarganya.

Keluarga yang merupakan lembaga pendidikan pertama bagi anak. Semangat

anak untuk belajar mungkin berpengaruhi oleh cara orang tuanya membantu

mengajar dirumah. Ketika anak membutuhkan bantuan, orang tua harus selalu

siap, terutama jika ada mata pelajaran yang sulit untuk mereka pahami.

3. Lingkungan Masyarakat

Banyak kegiatan di masyarakat yang dapat meningkatkan minat belajar anak.

Namun orang tua harus memperhatikan aktivitas anak diluar rumah dan

sekolah. Aktivitas yang berlebihan dan negatif juga bisa mempengaruhi minat

belajar anak dan malas untuk bersekolah.
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3. Indikator yang Mempengaruhi Minat Belajar

Adapun indikator yang mempengaruhi minat belajar siswa antara lain

meliputi perasaan senang, perhatian, ketertarikan, dan keterlibatan (Harefa et al.,

2020),

2.2 Penelitian Yang Relavan

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

No Nama
peneliti

Judul Jurnal Hasil
penelitian

Perbedaan dan
persamaan

1. Darwis, Dwi
Atnomo,
Monry
fraick Nicky
Gilian
Ratumbuysa
ng,
Mahmudah
Hasana
(2024)

Efektivitas
Penggunaan
Media
Pembelajaran
Aplikasi Canva
Dalam
Meningkatkan
Minat Belajar
Siswa MA
IBITIDAUSSA
LAM

Sumber:
Jurnal
pendidikan
ekonomi

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
penggunaan
media
pembelajaran
aplikasi canva
mampu
meningkatkan
hasil belajar
siswa.
Berdasarkan
nilai signifikan
dapat
disimpulkan
bahwa terdapat
perbedaan rata-
rata hasil
belajar siswa
antara
penggunaan
media
pembelajaran
aplikasi canva
dengan
pengunaan
media
konvensional.
Selain itu, hasil
uji menunjukan

Perbedaan :
Penelitian ini
meneliti siswa
MA dan
penelitian ini
menggunakan
metode quasi
eksperimen,
sedangkan
penelitian yang
akan diteliti yaitu
meneliti siswa
SMK dengan
menggunakan
metode angket.

Persamaan:
Sama sama
meniliti untuk
mengetahui
penggunaan
media
pembelajaran
aplikasi canva
dalam
meningkatkan
minat belajar
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bahwa
penggunaan
aplikasi canva
efektif.
Penelitian ini
mengindikasika
n bahwa
penggunaan
aplikasi canva
sebagai media
pembelajaran
dapat menjadi
alternatif yang
efektif untuk
meningkatkan
hasil belajar
siswa.

siswa

2. Nuriska
Paka, Ervina
Pombaile,
Apriyanti
Abdul, Ferry
Lourens,
(2024)

Pemanfaatan
Aplikasi Canva
Sebagai Media
Pembelajaran
Untuk
Meningkatkan
Minat Belajar
Siswa Kelas X-
4 SMA Negeri
1 Tondano

Sumber:
Academy of
education
journal

Hasil penelitian
dilakukan
dengan cara
mengobservasi
langsung siswa
dan mencoba
menggunakan
teknologi
aplikasi canva
untuk melihat
apakah dapat
meningkatkan
minat belajar
belajar siswa,
setelah
meggunakan
media canva
ternyata minat
belajar siswa
meningkat.

Perbedaan :
Penelitian ini
meneliti
pemaanfaatan
aplikasi canva dan
menggunakan
metode obervasi
langsung,
sedangkan
penelitian yang
akan diteliti yaitu
pengaruh media
canva terhadap
minat belajar
siswa dan
menggunakan
metode angket

Persamaan :
S a m a - s a m a
meniliti aplikasi
canva untuk
mengetahui
meningkatnya
minat belajar
siswa

3. Farihatus
Sa’diyah(20
24)

Pengaruh
Efektivitas
Media

Hasil penelitian
menunjukan
bahwa ada

Perbedaan :
Penelitian ini
meneliti siswa
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Pembelajaran
Canva
Terhadap
Minat Belajar
Siswa Kelas
VIII Pada Mata
Pelajaran
Akidah Akhlak
di Mts N 6
Sleman
Yogyakarta

pengaruh media
pembelajaran
canva terhadap
minat belajar
siswa

Mts dengan mata
pelajaran Akidah
Akhlak,
sedangkan
penelitian yang
akan diteliti yaitu
siswa SMK
Persamaan :
S a m a - s a m a
meneliti minat
belajar siswa

4. Magdalena
Apriliani
Zebua,
Wahyutra
Adilman
Telaumbanu
a, Bezisokhi
Laoli,
Arianto
Lahagu(202
4)

Pemanfaatan
Media
Pembelajaran
Aplikasi Canva
Terhadap
Keaktifan
Belajar Siswa
Pada Mata
Pelajaran
Ekonomi

Sumber :
Jurnal cendekia
ilmiah

Hasil penelitian
menunjukkan
bahwa
pemanfaatan
media
pembelajaran
kolaboratif
canva
berpengaruh
terhadap
keaktifan siswa
kelas X IPS di
SMA Swasta
St.

Perbedaan :
penelitian ini
meneliti tentang
pemanfatan media
canva terhadap
keaktifan belajar
siswa, sedangkan
penelitian yang
akan diteliti yaitu
pengaruh media
canva terhadap
minat belajar

Persamaan :
s a m a - s a m a
mengggunakan
metode penelitian
kuantitatif

5. Rahmatul
Hayati,
Kamilah An
Shoriah, Rini
Irmata Putri,
Hayatul Pikri,
fitri Dian
Ningsih(Haya
ti et al., 2024)

Pengaruh
Media Canva
Dalam
Pembuatan Ppt
Pada Hasil
Belajar Siswa

Sumber :
Journal
Education and
Counseling

Penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
pengaruh media
canva dalam
pembuatan
power point
pada hasil
belajar siswa.
Diharapkan
bahwa
peggunaan
media canva
dalam

Perbedaan :
penelitian ini
meneliti tentang
pengaruh canva
dalam pembuatan
ppt pada hasil
belajar,
Sedangkan
penelitian yang
akan diteliti
tentang pengaruh
media canva
dalam minat
belajar sisawa
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pembuatan
powerpoint
dapat
meningkatkan
minat siswa
dalam belajar
dan
mempermudah
pemahaman
materi
pelajaran.

Persamaan :
S a m a - s a m a
meniliti tentang
media canva

6. Dea Putri
Tamara
Lubis(2023)

Pengaruh
Media
Pembelajaran
Berbasis Canva
Terhadap
Motivasi
Belajar Siswa
Pada Tema 1
Subtema 1
Siswa Kelas V
SD Negeri
028227

Sumber :
Handayani
PGSD FIP
UNIMED

Hasil penelitian
menyatakan
penerapan
media
pembelajaran
berbasis canva
berpengaruh
positif terhadap
motivasi belajar
siswa pada tema
1 subtema 1
siswa kelas V
sd negeri
028227 Binjai
ta 2022/2023

Perbedaan :
Penelitian ini
meneliti tentang
pengaruh media
canva terhadap
motivasi belajar
siswa dan meneliti
di sekolah dasar,
sedangkan
penelitian yang
akan diteliti
tentang media
canva dalam
minat belajar
siswa dan meneliti
di SMK

Persamaan :
Sama–sama
menggunakan
metode penelitian
kuantitatif



22

2.3 Kerangka Berfikir

Kerangka berfikir penelitian ini difokuskan pada pengaruh penggunaan

media pembelajaran canva terhadap minat belajar siswa dalam mempelajari

pelajaran Akuntansi Dasar di SMK Negeri 6 Medan terutama pada kelas 10. Aspek

penggunaan canva sebagai alat bantu pembelajaran menjadi landasannya,

mengingat kecanggihan dan kepraktisan aplikasi ini dalam menciptakan materi

pembelajaran yang menarik dan memotivasi secara visual. Aplikasi canva seabagai

aplikasi desain grafis yang memungkinkan pemakai membuat berbagai bahan

desain dengan mudah tanpa memerlukan keahlian mendesain yang tinggi karena

sudah banyak template yang tersedia untuk digunakan.

Selain itu, fokus kerangka berfikir ini adalah pada aspek minat belajar

siswa. Mengingat 4 aspek yaitu perasaan senang, keterlibatan siswa, ketertarikan

siswa serta perhatian siswa. Hal ini sangat relevan dengan mata pelajaran Akuntansi

Dasar, dimana pemahaman yang mendalam terhadap nilai-nilai Akuntansi Dasar

dengan memasukan teori minat pembelajaran dapat membantu dan memahami

bagaimana media pembelajaran canva mempengaruhi minat belajar siswa. Metode

penelitian yang digunakan dapat bermanfaat baik dalam pengumpulan data maupun

analisis untuk mengukur tingkat minat belajar siswa dengan guru yang

menggunakan media canva maupun yang tidak menggunakan media canva. Alat

penelitian ini berupa angket kuesioner.

Gambar 2.1
Kerangka Berfikir

Media Canva

(X)

Minat Belajar

(Y)
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2.4 Hipotesis Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, deskripsi teori, dan kerangka berfikir dapat

diajukan hipotesis penelitian sebagai berikut:

Ha : Penggunaan media canva efektif dalam meningkatkan minat belajar siswa

pada mata pelajaran Akuntansi dasar di SMK Negeri 6 Medan

Ho : Penggunaan media canva tidak efektif dalam meningkatkan minat belajar

siswa pada mata pelajaran Akuntansi dasar di SMK Negeri 6 Medan
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BAB III

METODE PENELITIAN

3.1 Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif. Pendekatan

kuantitatif merupakan proses mencari informasi untuk mempelajari suatu populasi

atau sampel tertentu dan teknik pengambilan sampel biasanya dilakukan secara

survei. Dan jenis penelitian yang digunakan adalah pendekatan angket kuesioner

yang bertujuan untuk menilai efektivitas terhadap perilaku siswa dan menentukan

apakah suatu tindakan tertentu mempunyai dampak jika dibandingkan dengan

tindakan lainnya. Pendekatan kuesioner menggunakan pengukuran dampak,

perlakuan dan unit eksperimen diidentifikasi, tetapi tidak menggunakan penugasan

acak untuk membuat perbandingan yang memungkinkan kesimpulan tentang

perubahan yang disebabakan oleh perlakuan tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk

mengetahui ada tidaknya dampak dari media pembelajaran canva terhadap minat

belajar siswa pada mata pelajaran Akuntansi Dasar.

3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilakukan di SMK Negeri 6 Medan yang berlokasi di Jl. Jambi

No.23D, Pandau Hilir Kec. Medan Kota, Kota Medan Sumatera Utara 20233.
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2. Waktu Penelitian

Adapun waktu pelaksanaan penelitian yang direncanakan akan dilaksanakan

pada bulan Januari 2025 sampai dengan April 2025. Kegiatan penelitian ini

dapat diuraikan pada tabel berikut

Tabel 3.1. Jadwal Kegiatan Penelitian

Uraian
Kegiatan

Bulan/Minggu
Januar

i
februa

ri
Maret April Mei Juni Juli

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Pengajuan
judul
ACC judul
Penyusunan
proposal
Bimbingan
proposal
Seminar
Proposal
Riset
penelitian
Pengelolaan
data
Menganalisis
data
Kesimpulan

3.3 Populasi dan Sampel

1. Populasi

Populasi merupakan objek penelitian secara keseluruhan, maka populasi

yang dimaksud dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas XI Akuntansi di



26

SMK Negeri 6 Medan Tahun ajaran 2025-2026. Berikut ini adalah daftar populasi

dalam penelitian ini.

Tabel 3.2 Jumlah Siswa

No Kelas Jumlah Siswa
1. XI AK 1 36
2. XI AK 2 36

Jumlah 72

2. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh

populasi tersebut. Bila jumlah populasi besar dan peneliti tidak mungkin

mempelajari semua yang ada pada populasi (Millah & Suryana, 2020). Dalam

penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah nonprobability sampling

dengan teknik yang diambi yaitu sampling jenuh (sensus). Penulis menggunakan

teknik sampling jenuh karena jumlah populasi yang relatif sedikit, sehingga sampel

yang digunakan pada penelitian ini berjumlah 72 orang dari kelas XI Akuntansi

SMK Negeri 6 Medan

3.4 variabel dan Defenisi Oprasional

Variabel penelitian merupakan nilai atau sifat dari objek, individual atau

kegiatan yang menunjukan berbagai variasi tertentu antara satu dengan lainnya dan

telah ditetapkan oleh peneliti untuk dikumpulkan informasinya, dan ditarik

kesimpulannya. Untuk melihat pengaruh dari sebuah penelitian kuantitatif ada dua

variabel yaitu variabel bebas (Independent Variabel) dan variabel terkait

(Dependent Variabel).
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Variabel bebas (Indenpendent Variabel) adalah variabel yang memengaruhi

atau menjadi penyebab perubahan atau munculnya variabel dependen (terikat).

Sedangkan variabel terikat (Dependent Variabel) adalah variabel yang dipengaruhi

atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel bebas.

Tabel 3.3 Definisi Operasional

No Variabel Definisi Operasional
1. X. Media Canva Canva adalah sebuah platform desain grafis

yang memungkinkan pengguna membuat
berbagai jenis materi desain, seperti poster,
presentasi, media sosial, dan lainnya.
Penggunaan aplikasi canva mencakup
kemudahan dalam penggunaan, kelebihan dan
kelemahan dalam memahami mata pelajaran
Akuntansi dasar

2. Y. Minat Belajar Minat belajar adalah kecenderungan atau
ketertarikan siswa terhadap suatu mata
pelajaran atau kegiatan pembelajaran. Minat
belajar merujuk pada tingkat keterlibatan siswa
dalam kegiatan belajar dalammemahami materi
pembelajaran dan dapat diukur melalui
peningkatan minat setelah menggunakan
aplikasi canva.

3.5 Instrumen Penelitian

Instrumen penilaian merupakan alat bantu yang dipergunakan sebelum

melakukan penelitian. Instrumen penilaian adalah suatu alat yang digunakan

mengujur fenomena alam maupun sosial yang diamati. Imstrumen yang digunakan

peneliti untuk mengumpulkan data yaitu:

\
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1. Kuesioner ( Angket)

Kuesioner adalah intrumen yang digunakan untuk mengukur suatu peristiwa

atau kejadian yang berisi kumpulan pertanyaan untuk memperoleh informasi terkait

penelitian yang dilakukan.(Amalia et al., 2022)

Penelitian menggunakan skala likert sebagai pedoman untuk mengajukan

pertanyaan dan pernyataan dengan alternative jawaban yaitu “sangat setuju, setuju,

kurang setuju, tidak setuju, sangat tidak setuju”. Skala likert digunakan untuk

mengukur sikap, pendapat, dan persepsi seseorang atau sekelompok orang tentang

fenomena sosial. Skala likert umumnya menggunakan empat bobot penilaian atau

skor sebagai berikut :

Tabel 3.4 Skor Skala Likert

No Kriteria Jawaban Skor
1. Sangat Setuju (SS) 5
2. Setuju (S) 4
3. Kurang Setuju (KS) 3
4. Tidak Setuju (TS) 2
5. Sangat Tidak Setuju (STS) 1

Kuesioner ini dikembangkan dengan beberapa modifikasi dari penelitian

sebelumnya. Pengembangan alat ukur berdasarkan kerangka teori yang telah

disusun selanjutnya dikembangkan dalam indikator dan kemudian dijabarkan

dalam butir-butir pernyataan. Berikut kisi-kisi angket yang disajikan dalam bentuk

tabel :
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Tabel 3.5 Kisi-Kisi Instrumen Angket

Variabel Indikator No Item
Media Canva
sebagai variabel

X

Aspek pemanfaatan media canva
dalam pemebelajaran

1,2,3

Aspek ketrampilan digital 4,5,6

Aspek kepuasan penggunaan 7,8,9
Minat belajar
sebagai variabel

Y

Perasaan senang 10,11,12,13
Ketertarikan 14,15,16,17
Perhatian dalam pembelajaran 18,19,20

3.6 Teknik Analisi Data
Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif menggunakan statistik.

Sehingga penelitian ini menggunakaan statistik inferensi. Yang mana statistik

inferenai adalah bagian statistik yang mempelajari penafsiran dan penarikan

kesimpulan yang berlaku secara umum dari data yang tersedia.

Dalam penelitian kuantitatif, analisis data merupakan kegiatan setelah data

dari seluruh responden atau sumber data lain terkumpul. Kegiatan dalam analisis

data adalah mengelompokkan data berdasarakan variabel dan jenis responden,

mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden, menyajikan data

tiap variabel yang diteliti, melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang

telah diajukan.

Uji coba instrumen dilakukan untuk mengetahui mengetahui tingkat

validitas dan reliabilitas instrumen. Uji instrumen ini dilakukan pada siswa SMK

Negeri 6 Medan. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah :
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1. Uji Intrumen Penelitian

a. Pengertian Uji Validitas

Validitas adalah suatu uuran yang menunjukkan kevalidan atau kesahihan

suatu instrumen. Jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana suatu

instrument dalam menjalankan fungsi. Suatu alat pengukur dikatakan valid, apabila

alat itu mengukur apa yang perlu diukur oleh alat tersebut misalnya mengukur berat

suatu benda dengan menggunakan timbangan (Widodo et al., 2023). Tingkat

signifikansi 0,05 (5%). Dengan kriteria uji validitas sebagai berikut :

1) Jika r hitung ≥ r tabel maka instrumen pertanyaan berkolerasi signifikan

terhadap skor total maka dinyakatan valid.

2) Jika r hitung < r tabel maka instrumen pertanyaan tidak berkolerasi signifikan

terhadap skor total maka dinyatakan tidak valid.

b. Uji Reliabilitas

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang

memiliki konsisten bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan

secara berulang. Reabilitas tes adalah tingkat keajegan (konsitensi) suatu tes, yakni

sejauh mana suatu tes dapat dipercaya untuk menghasilkan skor yang ajeg, relatif

tidak berubah walaupun diteskan pada situasi yang berbeda-beda.

Reliabilitas adalah seberapa besar derajat tes untuk mengukur secara

konsisten sasaran yang diukur. Reliabilitas dinyatakan dalam bentuk angka,

biasanya sebagai koefisien. Koefisien tinggi berarti reliabilitas tinggi. Reliabilitias

juga dianggap sebagai kesamaan hasil pengukuran atau pengamatan bila fakta atau

kenyataan hidup tadi diukur atau diamati berkali-kali dalam waktu yang berlainan.
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Alat dan cara mengukur atau mengamati sama-sama memegang peranan penting

dalam waktu yang bersamaan (Widodo et al., 2023). Uji reliabilitas kuesioner

dilakukan menggunakan SPSS dengan metode Cronbach Alpha, dengan batasan

nilai 0,60, Jika nilai Cronbach Alpha ≥ 0,60 maka data dikatakan reliabel,

sebaliknya jika nilai Cronbach Alpha ≤ 0,60 maka data dikatakan tidak reliabel.

2. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas

Uji normalitas data yang digunakan untuk melihat apakah data kelas ex post

facto berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Untuk menguji

normalitas peneliti menggunakan uji kolmogorov Smirnov (K-S) dengan aplikasi

SPSS.

Rumusan hipoyesis :

Ho = data berdistribusi tidak normal

Ha = data berdistribusi normal

Kriteria normalitasnya yaitu

 Jika signifkan < 0,05 maka berdistribusi tidak normal

 Jika signifikan ˃ 0,05 maka berdistribusi nromal
b. Uji linearitas

Uji linearitas adalah suatu prosedur yang digunakan untuk mengetahui

status linier atau tidaknya suatu distribusi nilai data hasil yang diperoleh, melalui

uji linearitas akan menentukan anareg yang digaunakan. Apabila dari suatu hasil

dikategorikan linier maka data penellitian diselesaikan dengan anareg linier.

Sebaliknya apabila data tidak linier makan selesaikan dengan anareg non linier.
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Berikut Dasar Pengambilan Keputusan

1. Jika nilai Sig, deviation from linearity ˃ 0,05 maka terdapat hubungan yang
linear antara variabel terikat

2. Jika nilai Sig, deviation from linearity < 0,05 maka tidak terdapat hubungan

yang linear anatara variabel bebas dengan variabel terikat

c. Uji Hipotesis

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian.

Kebenaran hipotesis ini harus dapat peneliti buktikan melalui data-data yang sudah

terkumpul. Sesuai dengan rumusan masalah yang telah dirumuskan, maka uji

hipotesis yang dipakai adalah :

1. Uji parsial (Uji t)

Uji parsial (Uji t) digunakan untuk mengetahui apakah masing-masing

variabel bebas (X) secara individual mempunyai pengaruh yang positif dan

signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y).

𝒕 = 𝐫 𝐧−𝟐
𝟏−𝒓𝟐 

Keterangan :

t : Nilai uji t

r2 : Koefisien korelasi

n : Jumlah sampel

Bentuk pengujian sebagai berikut :
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Pengujian ini dilakukan dengan membandingkan nilai thitung˃ ttabel atau nilai sig
<0,05 maka hipotesis diterima dan sebaliknya jika thitung < ttabel atau nilai sig ˃
0,05 maka hipotesis ditolak pada taraf o = 5%

2. Koefisien Determinasi

Dalam analisis kolerasi terdapat suatu angka yang sisebut dengan koefisien

determinasi atau yang sering disebut dengan koefisien penentu, karena besarnya

adalah kuadrat dari koefisien kolerasi (r2). Sehingga koefisien ini berguna untuk

mengetahui besarnya pengaruh media canva terhadap minat belajar siswa, dengan

menggunakan rumus sebagai berikut :

Keterangan :

Kd : Koefisien determinasi

r2 : Koefisien korelasi

100% : Persentase kontribusi

Kriteria untuk analisis koefisien determinasi adalah :

i. Jika Kd mendekati nol (0), maka pengaruh variabel terhadap dependen lemah.

ii. Jika Kd mendekati satu (1), maka pengaruh variabel idependen terhadap

variabel dependen kuat.

Kd = r2x100%
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BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian

Penelitian ini telah dilaksanakan pada tanggal 06 Mei – 28 Mei 2025 di

SMK Negeri 6 Medan yang beralamat Jln. Jambi No. 23 – D, Kel. Pandau Hilir

Kec. Medan Perjuangan Kode Pos 20232. Pelaksanaan penelitian ini diawali

bertemu dengan wakil kepala sekolah Bapak Bernard S Pakpahan, S.Pd untuk

menyerahkan surat penelitian lalu diarahkan kepada ibuk Dra. Fidniyati selaku

kajur dijurusan lalu diarah kepada pamong untuk melakukan penelitian dikelas

dengan ibuk Octavia Sabryani S.Pd

Penelitian ini menggunakan kelas XI Akl sebagai sampel untuk penelitian

pengumpulan data dengan menggunakan kuesioner tentang media canva pada

proses pembelajaran siswa kurang fokus dan tidak aktif saat proses pembelajaran

dukelas, pembelajaran yang dilakukan hanya menggunakan media power point

serta proses pembelajaran yang membutuhkan waktu lama. Media pembelajaran

yang digunakan kurang bervariasi sehingga dapat mengurangi minat belajar siswa.

penelitian ini dilaksanakan selama 2 kali pertemuan, pada pertemuan pertama dan

kedua dilaksanakan dengan mengamati guru yang mengajar dengan menggunakan

media canva, kemudian pertemuan terakhir dilaksanakan pembagian angket

Pengaruh Media Canva Terhadap Minat Belajar Siswa untuk mengetahui minat

belajar siswa setelah penggunaan media canva.

35
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4.2 Hasil Analisa Data

1. Uji Instrumen Penelitian

a. Uji Validitas

Sebelum penelitian ini dilakukan terlebih dahulu peneliti menggunakan

pengujian kuesioner yang dibagikan sebanyak 11 pertanyaan untuk variabel Media

Canva (X), 9 pertanyaan untuk variabel Minat Belajar (Y) dan dibagikan kepada

siswa/i SMK Negeri 6 Medan sebanyak 30 siswa untuk dilakukan validasi

instrumen. Adapun untuk kuesioner sebanyak pengujian validitas dan realibilitas

dilakukan dengan menggunakan bantuan software SPSS versi 25 untuk mencari

butir soal yang valid

Dari hasil pengolahan data maka diketahui tingkat kevalidan masing –

masing soal, tabel dapat dilihat dibawah ini :

Tabel 4.1
Hasil Perhitungan Uji Validitas

No Pertanyaan rhitung Rtabel
(α = 5%, N=97)

Keterangan

1 0,557 0,361 Valid
2 0,584 0,361 Valid
3 0,609 0,361 Valid
4 0,566 0,361 Valid
5 0,418 0,361 Valid
6 0,592 0,361 Valid
7 0,550 0,361 Valid
8 0,492 0,361 Valid
9 0,411 0,361 Valid
10 0,715 0,361 Valid
11 0,555 0,361 Valid
12 0,478 0,361 Valid
13 0,425 0,361 Valid
14 0,573 0,361 Vald
15 0,597 0,361 Valid
16 0,444 0,361 Valid
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17 0,504 0,361 Valid
18 0,579 0,361 Valid
19 0,524 0,361 Valid
20 0,436 0,361 Valid

Sumber : Pengolahan data dengan menggunakan aplikasi SPSS versi 25

Berdasarkan tabel diatas dapat disumpulkan bahwa validitas data pada taraf

α = 5% dengan sejumlah responden 30 siswa, dengan diperoleh rtabel = 0,361. Hasil

dari uji validitas diatas menunjukkan bahwa dari 20 butir soal angket atau

pertanyaan tersebut dinyatakan valid dengan nilai rhitung ˃ rtabel.
b. Uji Reliabilitas

Uji reliabilitas dapat digunakan untuk mengukur bahwa variabel yang

digunakan benar – benar bebas dari kesalahan sehingga dapat menghasilkan hasil

yang konsisten walaupun diuji dengan berkali-kali. Pengujian reliabilitas dilakukan

dengan menggunakan uji Alpha Cronbach. Kuesioner dalam bentuk data yang

terdiri dari 20 butir pertanyaan, untuk variabel Media Canva (X) berjumlah 11 butir

soal pertanyaan dan variabel Minat Belajar (Y) berjumlah 9 butir soal pertanyaan.

Kuesioner tersebut dubagikan kepada siswa kelas Xl Akl SMK Negeri 6 Medan

untuk melakukan reliabilitas instrument. Untuk mengetahui reliabilitas digunakan

dengan bantuan program software SPSS versi 25, hasil reliabilitas soal dapat dilihat

pada tabel di bawah ini:
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Tabel 4.2
Hasil Perhitungan Uji Reliabilitas

Reliability Statistic

Cronbach’s Alpha N of Items
0,860 20

Sumber: Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25

Dari hasil perhitungan uji reliabilitas pada tabel 4.2 diatas dapat diperoleh

nilai Alpha Cronbach sebesar 0,860. Nilai tersebut lebih besar dari rtabel pada taraf

signifikan 5% yaitu 0,361. Angka ini menunjukan bahwa ini terbukti reliabel untuk

digunakan karena rhitung˃ rtabel (0,863 > 0,361).
c. Uji Normalitas

Uji Normalitas berfungsi untuk mengetahui apakah data berdistribusi

normal atau tidak. Dalam penelitian ini uji normalitas dilakukan menggunakan

bantuan SPSS Versi 25 dengan Uji kolmogrof-smirnof. Adapun ketentuan

pengambilan keputusan dalam uji normalitas ini ialah data berdistribusi normal

apabila P-value > 0,05. Berikut ini hasil perhitungan dengan SPSS:

TABEL 4.3
Hasil Uji Normalitas Kolmogrof Smirnov
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Studentized Deleted
Residual

N 72
Normal Parametersa,b Mean ,0073028

Std. Deviation 1,02420504
Most Extreme Differences Absolute ,102

Positive ,102
Negative -,092

Test Statistic ,102
Asymp. Sig. (2-tailed) ,063c

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.
Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil uji normalitas diketahui nilai signifikansi 0,063 > 0,05

maka dapat disimpulkan bahwa nilai residual berdistribusi normal.

Gambar 4.1
Hasil Uji Normalitas Histogram

Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25

Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS

versi 25 tabel diatas menunjukan bentuk seperti lonceng terbalik yang memenuhi

garis lonceng yang berarti data dapat dikatakan berdistribusi normal.

Gambar 4.2
Hasil Uji Normalitas P-P Plot

Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25
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Berdasarkan hasil analisis dengan menggunakan bantuan program SPSS

versi 25 tabel P-P Plot terlihat titik-titik mengikuti dan mendekati garis diagonalnya

sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi memenuhi asumsi normalitas

d. Uji Linearitas

Uji linearitas dalam regresi digunakan untuk mengetahui apakah kedua

variabel penelitian mempunyai hubungan linear atau tidak. Kriteria yang digunakan

untuk melihat hubungan antar variabel dapat diketahui dengan melihat nilai

signifikansinya. Jika nilai sig, deviation from linearity . 0,05, maka terdapat

hubungan yang linear antara variabel bebas dengan variabel terikat begitu juga

sebaliknya. Setelah dilakukan pengujian linearitas dengan bantuan SPSS versi 25

diperoleh hasil sebagai berikut :

Tabel 4.4
Hasil Uji Linearitas

Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25

Tabel diatas merupakan tabel linearitas untuk melihat hubungan linear

antara program Media Canva (X) dengan Minat Belajar (Y). Dari tabel tersebut

dapat dilihat bahwa hasil uji linearitas diketahui nilai sig.deviation from linearity

ANOVA Table

Sum of
Squares df

Mean
Square F Sig.

Minat Belajar *
Media Canva

Between
Groups

(Combined) 1377,447 19 72,497 3,933 ,000

Linearity 1140,757 1 1140,757 61,88
5

,000

Deviation from
Linearity

236,690 18 13,149 ,713 ,782

Within Groups 958,539 52 18,433

Total 2335,986 71
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sebesar 0,782 > 0,05. Hal tersebut berarti bahwa ada hubungan linear antara

variabel Media Canva (X) dengan Minat Belajar (Y) dalam penelitian ini.

Gambar 4.3
Hasil Uji Linearitas Scatter Plot

Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25

Berdasarkan output grafik scatter plot terlihat titik-titik plot data

membentuk pola garis lurus dari kiri bawah naik ke kanan atas. Hal ini menunjukan

adanya hubungan yang linear dan positif antara variabel Media Canva (X) dengan

Minat Belajar (Y). Hubungan positif ini bermakna bahwa jika variabel Media

Canva mengalami peningkatan maka variabel Minat Belajar pun akan meningkat

pula karena terdapat hubungan yang linear antara variabel Media Canva (X) dengan

variabel Minat Belajar (Y) maka salah satu asumsi model regresi dalam penelitian

ini sudah terpenuhi.
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e. Uji Hipotesis

1. Uji Persial (Uji T)

Uji persial atau uji t digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh persial (sendiri) yang diberikan variabel bebas (X) terhadap

variabel terikat (Y).

Tabel 4.6
Uji Persial (Uji-T)

Coefficientsa

Model
Unstandardized Coefficients

Standardized
Coefficients

t Sig.B Std. Error Beta
1 (Constant) 7,992 3,493 2,288 ,025

Media Canva ,850 ,104 ,699 8,174 ,000
a. Dependent Variable: Minat Belajar

Sumber : pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25

Berdasarkan hasil uji t diperoleh untuk mendapatkan kesimpulan apakah

menerima atau menolak Ho, terlebih dahulu harus menentukan ttabel yang akan

digunakan. Nilai ttabel ini tergantung pada besarnya df serta tingkat signifikan yang

digunakan sebesar 5%, diperoleh nilai ttabel sebesar 1.666. Hasil analisis dengan

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 diperoleh hasil yaitu terdapat nilai

signifikan sebesar 0,000 < dari 0,05 dan nilai thitung 8,174 > ttabel 1.666. Maka dapat

disimpulkan bahwa hipotesis dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Media

Canva (X) berpengaruh positif dan signifikan terhadap variabel Minat Belajar (Y).

2. Uji Koefisien Determinasi

Koefisien determinasi yang digunakan dalam penelitian ini digunakan

untuk mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat.

Semakin besar nilai koefisien kolerasi menunjukan hubungan yang semakin erat

dan begitu sebaliknya. Tabel koefisien determinasi dapat dilihat dibawah ini:
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Tabel 4.7
Koefisien Determinasi

Berdasarkan hasil analisis koefisien determinasi pada tabel diatas

menjelaskan besarnya nilai kolerasi/hubungan (R) yaitu sebesar 0,699. Dari output

tersebut diperoleh koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,488 atau sebesar

48,8% Nilai ini menunjukan bahwa besar 48,8% variabilitas Minat Belajar dapat

dijelaskan oleh variabel Media Canva (X) sedangkan sisanya 51,2% dipengaruhi

oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

4.3 Pembahasan Hasil Penelitian

Penelitian ini bertujuan untuk menguji Pengaruh Media Canva (X)

Terhadap Minat Belajar (Y) Siswa di SMK Negeri 6 Medan. Berdasarkan data

peneltian yang di analisis dengan bantuan SPSS versi 25, maka diperoleh hasil

sebagai berikut :

Berdasarkan dari hasil uji koefisien determinasi yang bertujuan untuk

mengukur keeratan hubungan antara variabel bebas dengan variabel terikat dari

pengolahan data menunjukan hasil yang positif, dengan nilai R=0,699. Ini

menunjukan bahwa hubungan antara dua variabel tersebut kuat. Namun nilai

koefisien determinasi (R Square) sebesar 0,488 menunjukan bahwa hanya sebesar

0,48% variasi dalam minat belajar siswa dapat dijelaskan oleh pengaruh media

Model Summary
Model R R Square

Adjusted R
Square

Std. Error of the
Estimate

1 ,699a ,488 ,481 4,132
a. Predictors: (Constant), Media Canva
Sumber : Pengolahan data dengan aplikasi SPSS versi 25
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canva. Sementara itu, 51,2% variasi lainnya dipengaruhi oleh hal lain yang tidak

diteliti dalam penelitian ini. Hal ini berarti bahwa pengaruh media canva memiliki

hubungan yang sedang terhadap minat belajar siswa. Hal ini mengindikasikan

bahwa meskipun media canva berkontribusi signifikan terhadap minat belajar

siswa, masih ada banyak variabel lain yang perlu diperhatikan untuk memahami

minat belajar siswa secara menyeluruh.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan sebelumnya

oleh (Hutasoit et al., 2025) dengan judul Pengaruh Media Pembelajaran Canva

Terhadap Motivasi Belajar Siswa SMA Negeri 13 Medan. Menyatakan bahwa

penggunaan canva tidak hanya membuat pembelajaran lebih menarik dan interaktif,

tetapi juga membantu siswa mengembangkan keterampilan yang relevan dengan

kebutuhan zaman, meningkatkan kreativitas, dan mendorong kolaborasi, yang

semuanya berkontribusi pada peningkatan motivasi belajar siswa. Menurut

penelitian oleh Hidayati penggunaan media visual dalam pembelajaran dapat

membantu siswa memahami konsep yang sulit. Canva memungkinkan siswa untuk

membuat materi pembelajaran yang menarik dan mudah dipahami, sehingga

meningkatkan motivasi mereka untuk belajar. Hasil penelitian ini menunjukkan

adanya hubungan yang signifikan antara media pembelajaran canva dan motivasi

belajar siswa.

Kolerasi antara media pembelajaran canva dan motivasi belajar siswa juga

menunjukan hasil yang positif, dengan nilai kolerasi R=0,671. Ini menunjukan

bahwa hubungan antara kedua variabel tersebut kuat. Namun, Koefisien

determinasi ( R Square ) sebesar 0,431 menunjukan bahwa hanya sekitar 43,1%
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variasi dalam motivasi belajar siswa dapat dijelaskan oleh penggunaan media

canva. Sementara itu, 56,9% variasi lainnya dipengaruhi oleh faktor-faktor lain

yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Hal ini mengindikasikan bahwa meskipun

media pembelejaran canva berkontribusi signifikan terhadap motivasi belajar,

masih ada banyak variabel lain yang perlu diperhatikan untuk memahami motivasi

belajar siswa secara menyeluruh

Penelitian ini juga sejalan dengan penelitian yang diteliti oleh (Marmul &

Sangkala, 2025) menyatakan bahwa hasil pengujian hipotesis pada penelitian ini,

dengan menggunakan bantuan SPSS 25, diperoleh nilai signifikan 0,000<0,05 yang

berarti bahwa terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media canva

terhadap hasil belajar siswa. Sehingga hipotesis yang diajukan diduga bahwa

penggunaan media canva berpengaruh signifikan terhadap hasil belajar siswa, hal

tersebut didasarkan pada hasil analisis kolerasi pearson product moment diperoleh

koefisien kolerasi sebesar 0,644 yang berada pada interval 0,50-0,699 yang berarti

termasuk pada kategori sedang. Hal ini berarti bahwa penggunaan media canva

memiliki hubungan yang sedang terhadap hasil belajar siswa pada mata akuntansi

dasar. Hasil penelitian juga menunjukan bahwa penggunaan media canva memiliki

kontribusi atau pengaruh kepada hasil belajar sebesar 41,5% sedangkan sisanya

sebesar 58,5% dipengaruhi oleh faktor lain

Berdasarkan hasil dari penelitian diatas pengaruh media canva memberi

ruang siswa untuk berkreasi. Saat siswa diberi tugas membuat presentasi, poster

edukatif, atau infografis sendiri, mereka dilatih untuk berfikir kreatif, memilih

desain yang sesuai , dan menyusun informasi dengan menarik. Dengan
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menggunakan canva, siswa terbiasa menggunakan teknologi untuk mendukung

pembelajaran, hal ini membantu mereka dalam meningkatkan literasi digital, yang

menjadi keterampilan penting di era modern.

Berdasarkan peneitian yang di lakukan di smk negeri 6 medan pengaruh

media canva hanya memiliki pengaruh sebesar 48,8% saja. Dikarenakan vasiltas

sekolah yang kurang mendukung guru untuk memakai media canva dan masih ada

siswa kurang tertarik belajarr dengan menggunakan media canva.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh (Hutasoit et al., 2025) dengan

judul pengaruh media pembelajaran canva terhadap motivasi siswa dalam materi

ajar pasar sma negeri 13 medan. Pengaruh pembelajaran media canva di penelitian

ini hanya sebsar 43,1%. Dikarenakan bahwa meskipun tidak ada penggunaan

media pembelajaran, siswa masih memiliki motivasi belajar yang dapat diukur.

Namun, ketika media pembelajaran canva digunakan, setiap peningkatan satu

satuan dalam media pembelajaran canva berkontribusi pada peningkatan pada

motivasi belajar siswa. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh (Marmul &

Sangkala, 2025) dengan judul pengaruh penggunaan media canva terhadap hasil

belajar akkuntansi dasar siswa X akl smkn 1 Jeneponto. Pengaruh penggunaan

media canva dipenelitian ini hanya sebesar 41,5%. Dikarenakan penggunaan media

canva yang kurang inovatif,penggunaan gambar, video, dan animasi belum

dimanfaatkan sepenuhnya sehingga mengakibatkan kurangnya tingkat keterlibatan

siswa dalam proses belajar.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data pada penelitian yang telah dilakukan, maka

penulis dapat mengambil kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh yang signifikan antara Pengaruh Media Canva Terhadap

Minat Belajar Siswa di SMK Negeri 6 Medan.

2. Berdasarkan hasil analisis diperoleh nilai signifikan sebesar 0,000 < 0,005

dan nilai thitung 8,174 > 1,666. Maka dapat disimpulkan bahwa hipotesis

dalam penelitian ini diterima yaitu variabel Media Canva (X) berpengaruh

positif dan signifikan terhadap variabel Minat Belajar (Y) Siswa di SMK

Negeri 6 Medan.

3. Dari uji determinasi diperoleh data bahwa, nilai koefisien determinasi (R

Square) sebesar 0,488. Yang berarti jika Kd mendekati satu (1), maka

pengaruh variabel idependen terhadap variabel dependen kuat. Jadi dapat

disimpulkan bahwa adanya pengaruh variabel Media Canva (X) terhadap

variabel Minat Belajar (Y) adalah sebesar 48,8% sedangkan sisanya 51,2%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

5.2 Saran

Berdasarkan hasil analisis data dan kesimpulan yang diperoleh, maka saran

yang dapat penulis berikan ialah sebagai berikut :

1. Bagi Sekolah
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Berdasarkan hasil penelitian ini disarankan agar proses belajar mengajar

dengan menggunakan Media Canva untuk lebih dikembangkan para guru saat

pembelajaran.

2. Bagi Pendidik

Pendidik disaran agar dapat menggunakan Media Canva untuk membuat

tugas yang lebih kreatif dan inovatif.

3. Bagi Peneliti

Bagi para peneliti selanjutnya diharapkan dapat lebih mengembangkan

kembali penelitian Media Canva dengan menggunakan meotode sampling

di sekolah lainnya
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Nama :
Kelas/Jurusan :
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Jenis Kelamin :

No Pertanyaan ST S KS TS STS
VARIABEL X MEDIA CANVA

1. Media Canva membantu saya
memahami materi dengan jelas2. Saya merasa kurang tertarik ketika
materi pembelajaran menggunakan
canva

3. Penyajian materi melalui canva
membuat pembelajaran terasa lebih
efektif

4. Media canva membantu saya
memahami materi pembelajaran
dengan lebih mudah

5. Penggunaan canva dalam
pembelajaran meningkatkan minat dan
motivasi saya untuk belajar

6. Saya merasa materi yang disampaikan
melalui canva sulit untuk dipahami

7. Saya merasa media canva ini mudah
digunakan dalam aktivitas saya

8. Saya dapat mengandalkan media ini
untuk menyelesaikan tugas secara
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efisien
9. Saya sering mengalami kesulitan saat

menggunakan media canva ini
VARIABEL Y MINAT BELAJAR
SISWA

10. Saya merasa senang saat
menggunakan canva untuk belajar

11. Saya merasa puas dengan pengalaman
belajar saya menggunakan canva

12. Saya tidak menyukai cara belajar
menggunakan canva

13 Canva tidak menyenangkan bagi saya
dalam proses belajar

14. Media canva mampu menarik
perhatian saya saat belajar

15. Saya merasa sangat tertarik setiap kali
menggunakan canva untuk belajar

16. Saya merasa kurang tertarik ketika
belajar menggunakan media canva

17. Saya tidak merasa bersemangat saat
menggunakan canva untuk belajar

18. Canva membuat saya
mempertahankan perthatian selama
sesi pembelajaran

19. Media canva membuat saya lebih
memperhatikan materi yang diajarkan

20. Saya sering kehilangan fokus saat
menggunakan canva dalam proses
pembelajaran
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